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The following article traces several factors cause radical understanding andattitude of
religious followers eitherinternalfactorsorexternalfactors. According to writer, in terms
of pluralism, global society and democratization, the notion of religion and the reli
gious attitude that needed by society currently, for Instance multicultural horizon and
humanist multicultural. In the context of Indonesia that concerning to human issues
and based on the unityin diversity, invite the religionfollowersin Indonesia to change
vision from narrowand normative to historical inclusive and humanist.

Kata-kata kunci: religlusitas,
multicultural, inclusive-pluralis dan
humanis

Agama dewasa ini terkesan membuat
gentar dan cemas lantaran seringnya

tampil dengan wajah yang penuh kekerasan.
Agama tampak kehilangan wajah ramahnya.
Lihat saja serangkaian bom bunuh diri dl
Israel yang mswaskan warga sipil, teror gas
beracun Aum Shinrlkyo pimplnan Asahara
Shoko diJepang (1990-an), kekerasan rezim
Taliban di Afghanistan atas nama ketaatan
terhadap syariat Islam sebagai hukum
negara, kekerasan kelompok ektremis
Yahudi Israel, pimpinan RabI Mel Kahape
atas warga Arab Palestlna, bunuh diri masal
pada Peoples Temple pimplnan Jim Jones
di Guyana (1970-an), dan pada gerakan
David Koresh dl Texas (1990-an). Puncak-
nya tragedi WTC11 September dl Amerlka
yang mewaskan ribuan manusia yang tak
tahu apa-apa/

Beberapatahun belakangan Ini dl Indo
nesia, isu radlkalisme agama sangat
menguatdan mengguncangkan kehidupan
berbangsa dan bernegara Indonesia.
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Peristlwa bom Ball menewaskan ratusan

nyawa; ledakan bom di Hotel JW Marrlot,
Jakarta dan tempat-tempat lalnnya.
Kelompok agama fundamentalisme berjuang
sekuat tenaga dan dengan segala cara,
memperjuangkan visl dan misl mereka,
tanpa pedull akan kenyataan dalam
masyarakat bahwa bangsa Ini adalah
pluralls.

Dl tengah-tengah pro dan kontra
ancaman kelompok agama fundamen
talisme di atas, kini muncul pertanyaan, ada
apa dengan agama? Apakah agama
memang melegltlmasi kekerasan, bahkan
teror? Apakah agama berperan sebagai
sumber problem atau sumber solusi?
Apakah radlkalisme agama merupakan
ancaman bagi sebuah bangsa yang
majemuk? Pertanyaan-pertanyaan sema-
cam Ini wajar terlontar, menglngat bahwa
agama selama in! diklalm pemeluknya
sebagai pembawa misl perdamalan dunla.

^ SIndhunata dalam Charles Kimball.
2003. Kala Agama Jadi Bencana Pengantar
Or. SIndhunata terjemahan Nurhadi dari When
Religion Becomes Evil. Bandung; MIzan.
hIm.13-21.
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Akar Kekerasan atas Nama Agama

Untukmenjelaskan lebihjauh mengapa
agama demikian garang dan kejam, tidak
dapat serta merta agama dituduhsebagal
biang masalah. Jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan di atas bergantung pada
bagalmana orang memahamihakikat agama
itu sendiri. Agama, dalam kaitan ini, harus
dipahamidalam konteks relasinya dengan
kehidupan riil manusia. Naif jika agama
diposlsikan bebas dari segenap kenyataan
hidup.

Agama, dalam konteks di atas meru-
pakan kekuatan penting bagi kehidupan
manusia. Karena ituiah agama justru harus
ditempatkan secara proporsional dalam
konteksnya.Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa "agama bukan pulau dalam
dirlnya" (no religion is an isiand).^ Oleh
karena itu, periuditegaskan bahwa sekarang
agama harusdipahami dan ditafsirkan dalam
konteks piuralisme global. Kenyataan plu
ral dunia ini hendaknya dijadikan titiktolak
dalam memahami posisi agama dewasa ini.

Adanya berbagai bencana dan tragedi
kemanusiaan yang melibatkan agama,
seperti dikemukakan di atas, tidak Iain
adalah akibat terjadinya pembusukan dan
pengorupsianagama. Setidaknya,terdapat
lima tanda proses pembusukan dan
pengorupsian agama, yaitu:

1. Klaim kebenaran

Adanya klaim ini pada gilirannya
mendegradasi pemahaman umat beragama
terhadap ke-Segala-Maha-an Tuhan.
Biasanya hai in! disebabkan pemeiuk
agama meyakini bahwa kitabsuci mereka
memang mengajarkan kebenaran monoiitik
(tunggai). Penafsiran kitab suci, dengan
demikianberperan pentingdalam mewamai
sikap umat beragama.®

UNISIANO. 55/XXVni/I/2005

2. Ketaatan buta terhadap pemimpin
agama

Muncuinya gerakan-gerakan keaga-
maan radikai, seperti People Temple
pimpinan Jim Jones di Guyana, atau Aum
Shinrikyodi bawah pimpinan DavidKoresh
di Texas, tak pelak dari ketaatan buta ini.
Darinya iahir keberagamaan yang membabi
buta dan fanatisme berlebihan.'^.

3. Upaya-upaya membangun zaman
ideal

Dalam hal inidijelaskan bahwa jikavisi
agama tentang zaman Ideal itudlwujudkan
dan para pemeiuknya meyakininya sebagai
kehendak Tuhan sendiri, maka agama
sebenarnya teiah terkorup, dan karenanya
jahat. Di Afghanistan, dapat disaksikan
bagalmana rezim Taliban berbuat kekejaman
terhadap warganya sendiri dengan dalih
ketaatan terhadap syariat Islam.®

4. Tujuan merighalalkan segala cara
Tanda Ini biasanya terjadi pada

komponen-komponen agama, baik ber-
kaitan identitas maupun Institusi agama.
Ambisi menunjukkan identitas agama
Kristen, misainya, telah mengakibatkan
pembantaian orang Yahudi pada masa
Nazi.®

5. Perang Suci

Puncak dari keempat tanda di atas
adalah merebaknya ide perang suci {holy
war atau jihao). Di sepanjang sejarah, ide
inilahyang melandasi terjadinya kekerasan

2 Ibid, hlm.27.
3 Charles Kimball.2003. Kala Agama Jadi

Bencana Pengantar Dr. Sindhunata
terjemahan NurhadI dari When Religion Be
comes Evil. Bandung: Mizan.,hlm. 84-119.

* Ibid, hlm.125-157.
5 Ibid, hlm.164-191.

®Ibid, him. 197-228.

89



Topik: Evaluasi Pemerintahan Bani

dan konflik agama. Ini juga yang tampak
pada peristiwa terjadinya pengeboman
gedung WTC dl Amerika, bom Ball dan aksl-
aksl teronsme lainnya, juga berada dalam
kerangka menegakkan perintah suciTuban
yang dianggap pelakunya sebagal jalan
sue!/

Sedangkan di sisi lain muncuinya
radlkalisme (agama) ditandai oleh tiga
kecenderungan umum, yaitu:

Pertama, radlkalisme merupakan
respons terhadap kondisi yang sedang
berlangsung. Respons tersebut muncul
dalam bentuk evaluasi. penoiakan, atau
bahkan perfawanan. Masa^-masaiahyang
ditolak dapat berupa asumsl, Ida. lembaga.
atau nllal-nllal yang dapat bertanggung
jawab terhadap keberlangsungan keadasin
yang ditolak.

Kedua, radlkalisme tldakberhenli pada
upayapenolakan, melainkanterusberupaya
mengganti tatanan lain.CIri in) menunjukkan
bahwa di dalam radlkalisme terkandung
suatu program atau pandangan dunia {wortd
vievi/) tersendiri. Kaum radlkalis berupaya
kuat untuk menjadlkan tatanan tersebut
sebagal ganti dari tatanan yang sudah ada.

Ketiga, kaum radlkalis memillkl
keyaklnan yang kuat akan kebenaran pro
gram atau IdeologI yang mereka bawa.
Dalam gerakan soslal, kaum radlkalis
memperjuangkan keyaklnan yang mereka
anggap benar dengan sikapemosional yang
menjurus pada kekerasan.^

Penjelasan tentang sumberdan faktor
penyebab.tlmbulnya kekerasan dan
radlkalisme agama tersebut di atas sedlkit
banyak pembenarannya akan segera
tampak ke permukaan tatkalateijadi konflik
atas nama agama dan aks\ teronsme di
mana-mana. Secara empirik, radlkalisme
agama dl belahan dunia muncul dalam
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bentuknya yang paling konkret, yakni
kekerasan atau konflik. DlBosniamisalnya,
kaum Ortodoks, Katolik, dan islam saling
membunuh. Di Irfandia Utara, umat Katolik
dan Protestan salmg bermusuhan. Begitu
juga diTanah Airterjadikonflik antaragama
di Poso dcin di Ambon. Kesemuanya ini
memberikan penjelasan betapa radik^eme
agamasermg kalimen^ pendorong terjadi
konflik dan ancaman bagi.masa depan
perddma^.^

Keterangan tersebut di atas juga
memillkl signifikansi strategis, di tengah
menguatnya sentimen keagamaan

* Ibid, him. 234-263.
" Adnan Renatdi. 'Radlkalisme Agama

Ancaman bagi Pemllu 2004?" From httpV/
www.sinarharapan.co.id/berita/0402/10/
cpi02JTtml.accessed,12 Januari 2005.

^ Menurut scstolog Jerman. Max Weber,
stniktur dan tindakan suatu kelompok soslal
berasal dari komitmennya pada sistem
kepercayaan tertentu, yang juga menjacG asal
tujuan, standar perilaku dan iegitlmasi
kekuasaan. Meski teori ini sampai klni masih
menimbulkan pro-kontra, namun tak dapat
dtbantah bahwa agama merupakan salah
satu faktor yang sedikit banyaknya memiliki
andil dalam pembentuk hal ini, di samping
faktor-fektor Iain sepeili politik dan ekonoml.
Salah satu haJ yang merupakan manlfestasi
dari fungsi ini adalah bahwa agama bisa
terefleksi menjadi faktor integratif bagi
pemeluknya. dan sekaGgus faktor cfisMegratif
antaipemeluk agama yang beibeda terutama
jika agama ini dipahami secara absolut dan
eksklusif. Kasus konflik so^ di Ambon yang
kemudian meluas menjadi kasus Maluku
merupakan contoh konkret bagi fungsi
potensfal agama in!. Memang kasus Maluku
ini dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
sangat kompleks, termasuk faktor ekonomi
dan politik. Namun jelas, bahwa agama
menjadi satu faktor yang cuimp dominan juga.
Kenyataan ini mendorong kita untuk melihat
bagaimcma umat beragama memposisikan
dan menginterpretasikan ajaran agama
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berlebihan yang acapkali tak mengun-
tungkan banyak pihak. Di samping itu uraian
tersebut menyumbangkan betapa urgennya
wacana keberagamaan yang patut
diperhltungkan. Hal Irii juga memberikan
perspektif umat beragama yang banyak
bergumul dengan soal-soal hubungan
antaragama. Analisis tersebut dapat
menyumbangkan analisis kritik terhadap
akar sinisme terhadap agama sekaligus
mengajak penganut agama beragama
secara kritis tanpa kehilangan semangat
spirltualnya. Untuk konteks keindonesiaan
yang sedang concerned dengan isu-isu
kemanuslaan, mengajak umat beragama di
Indonesia bersama-sama mengubah visi
keberagamaan darivisikeberagamaan yang
sempitdan normatif menjadi inklusif historis
dan humanis.^®

Berkembangnyaradikaiisme agama di
Indonesia, sebenamya bukan hanya satu
kenyataan sosio-historis dalam negara
majemuk, jugadapatmenjadi ancamanbagi
masa depan bangsa yang mendambakan
keamanan dan kedamaian.

Tindakan radikaiisme itu dilakukan
bertujuan sebagai membeia agama tetapi
justru teiah mengabaikannilai-nilai agama
sebagai pembawa damai dan kemanusiaan.
Orang-orang radikal kurang begitu menyadari
bahwa memperjuangkan keadiian dan
kebenaran dalam agama tidak dapat
dibenarkan kalau menggunakan media
kekerasan.

Semua orang menyambut baik ketika
pengadilan Denpasar.Bali, menvonis pelaku
bom Ball dengan hukuman seumur hidup
dan hukuman mati atas tindakan yang teiah
melenyapkan ratusan nyawa. Akan tetapi
apakah Itu efektif ?. Sebagian orang masih
meragukan efektivitas hukuman itu untuk
mengatasi aksi kekerasan atau terorisme.
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Cara itu masih menyisakan sejumlah
persoalan karenapenyelesaian hukum tidak
menyentuh masaiah terorisme itu secara
komprehehsif. Hukuman hanyalahsebuah
shock therapy. Oleh karena itu, terorisme
sesungguhnya terkait dengan beberapa
masaiah mendasar, antara lain, pertama,
adanya wawasan keagamaan yang keliru.
Kedua, penyalahgunaan simbol agama.
Ketiga, lingkungan yang tidakkondusif yang
terkait dengan kemakmuran dan keadiian.
Keempat, faktor eksternal yaitu adanya
perlakuan tidak adil yang dilakukan satu
kelompok atau negara terhadap sebuah
komunitas. Akibatnya, komunitas yang
merasa diperlakukan tidak adii bereaksi.
Oleh karena Itu, terorisme hanya dapat
dicegahsecara fundamental kalaukeempat
pokok masaiah tersebut disentuh.^^

mereka maslng-masing, terutama dalam
konteks kehldupan masyarakat bangsa yang
plural inl, baca Masykuri AbdIIlah, "Agama
dalam Pluralitas Masyarakat Bangsa" dalam
Harlan Kompas (opini) Jumat 25 Februari

•2000.

Pandangan senada pernah
dikemukakan maslng-masing dalam Cita dan
Fakta Toleransi Islam (Arasy, 2003) karya
Khalid Abou El FadI dan The Heart of Islam
karyaSeyyed HoseinNasr (Mizan 2003). Karya
Nasr in! mencoba menghadirkan visi univer
sal dan keterbukaan Islam balk secara
normatif maupun historis. Nasr, dengan visi
islam tradlsionalnya, menampik kekerasan
atas nama agama. Baginya, piuralisme
agama bukan untuk diperkeruh dengan
berbagai konfllk tetapi justru ditempatkan pada
upaya pencapalan spirltualitas universal
agama-agama. Jika buku El FadI dan Seyyed
Hosein Nasr berbicara dalam konteks agama
Islam, Kimball dengan karyanya tersebut
memberikan perspektif seorang Kristlani yang
banyak bergumul dengan soal-soal hubungan
antaragama.

" Hasylm Muzadi, dalam Kompas tanggal
2/9/03.
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Visi Religiositas dalam Masyarakat
Multikultural

Dengan dinamikakehldupan yang teais
berkembang, dan semakin kompleksnya
persoalan kehldupan masyarakat sekarang
ini,makafokus sekarang lebih memerlukan
perwujudan rasa kemanusiaan dengan
pengembangan wawasan multikultural serta
dengan pendekatan yang bersifat Humanis
Cultural.

Dalam kaltan pengembangan wawasan
multikultural pada segenap unsur dan
laplsan masyarakat hasllnya kelak
diharapkan terwujud masyarakat yang
mempunyal kesadaran tldaksaja mengakul
perpedaan, tetapl mampu hidup sallng
menghargal, menghormati secara tulus,
komunlkatlf dan terbuka, tldaksallng curlga,
memberl tempat terhadap keragaman
keyaklnan, teradlsl, adat maupun budaya,
dan yang paling utama adalah berkembang
kerjasama soslal dan tolong menolong
secara tulus sebagal perwujudan rasa
kemanusiaan yang dalam dati ajaran agama
maslng-maslng

MasyarakatIndonesaladikenal sebagal
masyarakat majemuk {pluralistic society).
Hal tersebut dapat dlllhat pada kenyataan
soslal dl seluruh wllayah Indonesia.
Semboyan Bhineka Turiggallka (Berbeda-
beda namun satu jua) menggambarkan
bahwa sejak awai bangsa Indonesia
memang ditakdirkan sebagal bangsa yang
majemuk. Kemajemukan Indonesia ditandai
oleh berbagal perbedaan, mellputi perbedaan
horizontal seperti kesatuan-kesatuan soslal
berdasarkan suku bangsa, bahasa, adat
Istladatdan agama. Sedangkan, perbedaan
yang berslkap vertlkal menyangkut
perbedaan-perbedaan laplsan atas dan
bawah yang dalam kondisi saat Inl sangat
tajam, balkdibldang soslal, ekonomi, polltlk
maupun budaya.^^
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Kemajemukan Indonesia seperti dl
atas, diplcu oleh kesenjangan soslal dan
ekonomiyang tajam dan belumtumbuhnya
budaya multikultural yang lebih memung-
klnkanmasyarakat Indonesia membangun
kerja sama dan kemltraan secara tulus.
Yangterjadiadalah bentuk kerjasama semu
dan bersifat dipaksakan. Seandalnya
kerjasama antar kelompok dapat berkem
bang secara tulus, hal Inl dapat menjaga
keharmonisan hubungan antara umat
beragama yang sering dihadapkan pada
problema kemajemukan.

Karena itulah, bentuk-bentuk radlkal-
Isme agama yang dipraktlkkan oleh
sebaglan umat beragama seharusnya tldak
sampal menghadlrkan ancaman bag! masa
depan bangsa. Pluralisms tetap menjadi
komltmen bangsa Inl untuk membangun
bangsa yang modern, yang di dalamnya
terdapat banyak agama dan etnis secara
damai. Plurallsme adalah simbol bag!
susksesnya kehldupan masyarakat
majemuk. Karena Itu, agama yang dimlliki
oleh maslng-masing umat tetap terjaga
sebagal sosok keyaklnan yang tldak
melampaui batas. Sebab, bagalmanapun
agama sangat diperlukan untuk menglsl
kehampaan spiritual umat, tetapl segala
bentuk ekspresinya tldak boleh
menghadlrkan ancaman bagi masa depan
dunia yang damal. Kalau kaum radlkalls

Dalam soal kemajemukan agama
mlsalnya, Biro Pusat Statlstik (BPS) menurut
sensus tahun 1990 mencatat agama yang
dianut penduduk Indonesia sebagal berlkut:
Penganut Islam 156.318.610 (87,21%),
KristenProtestan 10.820.769 (6,04%), Kathollk
6.411.794 (3,58%), Hindu 3.287.309 (1,83%),
Budha 1.840.693 (1,02%), dan lalnnya 568.608
(0,32%). Belum terhltung jumlah sekte dan
aliran, Lembaga dan organisasi-organlsasi
keagamaan yang mencapai puluhan bahkan
ratusan.
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agama mengekspresikan keyakinannya
dalam bentuk kekerasan, maka ini
merupakan ancaman besar bag! plural-
isme.''^

Banyak hikmah yang dapat dipetik dari
peristiwa peledakan bom dl Ball. Peristiwa
itu dapat digunakan untuk memperluas
kembali gerakan urhat yang moderat,
Inklusif, dan pluralis di tengah-tengah
masyarakat beragama. Gerakan inklusif
didasarkan pada dua hal, yaitu:

Pertama, secara diskursif, gerakan
inklusifumat diyakini sebagal penopang bag)
terclptanya harmonlsasi sosial masyarakat
di era multikultural. Karena bagalmanapun,
multikulturalisme adalah suatu kenyataan
historis dl dalam masyarakat yang harus
disikapi secara balk. Disinilah eksklusivitas
beragama yang diyakini secara totalsebagal
kebenaran agama {religious truth) dapat
menjadi batu sandungan ideologis untuk
menyampaikan pesan perdamaian. Itu
sebabnya, pendidikan pluralistetap menjadi
prioritasutama dalam menjembatani doktrin
eksklusif yang selama ini diyakini umat.

Kedua, secara praksis, praktik
kehidupan beragama yang masih
mendikotomikan klaim kebenaran dan

keselamatan di dalam masing-masing umat
agama mesti dikikishabis agartidakterjadi
sikap saling menyalahkan antara satu
agama dengan agama lainnya. Bukankah,
problem pluralisme kerap kali disebabkan
oleh fanatlsme kebenaran agama yang
menimbulkan sikap-sikap radikal. Karena
itulah, upaya-upaya konkret untuk
membangun toleransi antarumat beragama
mesti terus dilakukan sebagai bagian dari
proses sosial yang berkelanjutan.^"*

Dengan demikian, secara wacana dan
praksis gerakan, sikap umat agama agar
tidak sampai pada kesadaran dan gerakan
radikal, perlu dilakukan langkah-langkah
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pembokaran {dekonstruksi) kesadaran
eksklusif, militan, dan radikal adalah langkah
awal untuk menjamin masa depan
pluralisme. Padagilirannya, pembangunan
kembali {rekonstruksi) kesadaran agama
yang toleran, inklusif, dan pluralis adalah
langkah terakhir untuk menyampaikan
pesan perdamaian agama-agama ditengah-
tengah masyarakat multikultural. Inilah
kondisi yang segenap bangsa Indonesia
inginkan dalam menyongsong masa depan
bangsa yang lebih baik di tengah-tengah
ancaman terorisme dan kekerasan.^®

Islam dan Masa Depan Bangsa
Indonesia

Tujuan sentral Alquran adalah untuk
menciptakan tata sosial yang anggun dan
hidup di muka bumi, yang adii dan
didasarkan pada etika.^® Dalam perspektif
Islam apakah individu yang lebih penting
ataukah masyarakat, tidak menjadi soal.
Yang jelas antara Individu dan masyarakat
berkaltan. Umpamanya individu tanpa
masyarakat (a societiless individuaf) '̂̂ tidak
akan ditemukan di muka bumi ini. Yang
amat ditekankan Islam iaiah perlunya
keamanan ontologis {ontologicai security)
bagi binaan sebuah masyarakat dan
peradaban yang prinsipmoral-transendental
menjadi asasnyayang utama. Tanpa asas
moral yang kukuh ini jangan diharapkan
bahwa keadilan menjadi cita-cita abadi umat

Adrian Renaidi, "Radikalisme Agama
Ancaman bagi Pemilu 2004?" From http://
www.sinarharapan.co.id/berita/0402/10/
opi02.html,accessed,12 Januari 2005.

Ibid.

15 Ibid.

1® Fazlur Rahman. 1980. Major Themes
of the Qur'an. Minneapolis Chicago:
Bibliotheca Islamica.hlm. 37.

" Ibid.
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sejagat akan terwujud. Konsep masyarakat
mekanistik (a mechanistic conception of
societyY^ tidak memberi peluang kepada
manusia untuk menjadi manusia penuh dan
bebas.

Alquran sebagai dokumen moral
tampaknya akan tetap mencabar otak dan
hati manusia sebagai inspirasi terbesar bag!
pencarlan jaian keiuar dari kemeiut
kemanusiaan pada masa-masa yang akan
datang. Doktrin tentang keesaan Allah dan
kesatuan umat manusia adaiah doktrin

sentrai daiam Aiquran. Dari doktrin iniiah
kemudian mengaiir prinsip-prinsip tentang
keadiian, persamaan, persaudaraan, dan
toieransi. Amat disayangkan, doktrin-doktrin
yang begin! anggun dan "tahan banting" itu
teiah terkubur daiam abu sejarah seiama
berabad-abad daiam masyarakat dan
peradaban umat Islam."

Penjeiasan tentang cita-clta kebang-
saan dan masyarakat daiam perspektif di
atas, menunjukkan bahwa ide tauhid dan
kemanusiaan yang begitu sentrai daiam
Aiquran teiah memberikan ontoiogi bagi
bangunan sebuah masyarakat dan
peradaban yang hendak dibangun. Diatas
landasan ontoiogi yang kuat, masyarakat
yang hendak dibangun Itu harusiah: terbuka,
demokratik, toieran, dan damai. Empat ciri
utama ini hendakiah dijadikan acuan bagi
semua gerakan pembangunan moral dan
masyarakat di muka bumi ini. islam amat
mendambakan terwujudnya sebuah
bangunan masyarakat yang berwajah ramah
dan anggun.

Daiam masyarakat dimaksud
perbedaan agama, Ideoiogi, dan niiai-niiai
budaya, tidak boieh dijadikan penghambat
untuk tercapainya cita-cita di atas. Ciri
keterbukaan tersebut berangkat dari sifat
Aiquran sebagai Kitab Suci yang terbuka.
Terbuka untuk diterima atau untuk ditoiak.

Yang menoiak Aiquran tidak harus
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dikuciikan dari masyarakat. islam menerima
hakikat piuraiisme agama dan budaya.
Sikap yang harus dikembangkan bukan
sikap "monopoli" kebenaran, tetapi sikap
saiing menghargai dan menghormatl.
Keterbukaan adaiah watak dari sebuah

perbedaan yang optimis. Sikap terbuka
iniiah pada masa lampau yang mendorong
umat islam berkenaian secara bebas dengan
warisan ruhani helienisme, Persia dan In
dia. Adapun pada saat umat islam teiah
kehiiangan rasa percaya diri, sikap
keterbukaan in! menjadi semakin redup.
Dunia laiu menjadi amat sempit.

Kemudian paham persamaan islam
past! punya dampak terhadap poiitlk.
Masyarakat islam harusiah sebuah
masyarakat yang demokratik. Slstem-
sistem poiltik yang otoriter apa iagi yang
totaliter harus dinyatakan sebagai sistem
yang haram daiam perspektif Islam, apapun
aiasannya. Hanya daiam sistem poiltik
demokratisiah anggota masyarakat dapat
mengembangkan potensi dirinya secara
kreatif dan bebas sampal batas-batas yang
jauh untuk menjadi manusia penuh.

Daiam sistem demokrasi yang
diinginkan islam, niiai-nilai Inteiektuai dan
nliai-niiaispiritual harusiah saiing menopang
dan saiing meiengkapl. Demokrasi mesti
punya orientasi moral, iniiah barangkaiiyang
dimaksud iqbal sebagai demokrasi spiritual
yang menjadi tujuan tertlnggi isiam^ daiam
kehidupan koiektif. Di bawah payung
demokrasi spiritual ini masaiah keadiian

Bertrand Russei dan Rosa Russel.

1970. The Prospects of Indusrtial Civilization.
London: George Alien & Unwin. him. 8.

" Ahmad Syafll Ma'arif.1995.
Membumikan Islam. Yogyakarta: Pustaka
Peiajar.him.70-71.

Muhammad iqbai.1972. The Recon
struction of Religious Thought In Islam. Lahore:
Muhammad Ashraf. him.180.
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tidak lag! menjadi isu politik karena
lawannya berupa ketldakadilan dinilai
masyarakat sebagai budaya yang amat
rendah dan tidak patut dilakukan oleh
manuslaberadab.

Politik demokratis memeriukan
toieransi. Tanpa toleransi sosial, manusia
tidak mungkindapat hidupaman dan damai.
Dalam masalah toleransi Ini, Islam boleh
berbangga dirl, khususnya terhadap
kelompok non-Muslim. Dalam kasus ini,
Islam normatif dan Islam sejarah seakan-
akan telah menyatu. Hanyaiah pada
peristlwa-peristiwasejarah yang tidak punya
dampakbesarsajalah umat Islambolehjadi
kurang menghlraukan budaya toleransi ini.
Buku-buku sejarah banyak melukiskan
ketinggian budi umat Islam dalam masalah
tenggang rasa ini.

Akan tetapi yang ironis justru terletak
pada kenyataan betapa sukarnya
dikembangkan sifat toleransi internal dl
kalangan umat Islam sendiri, khususnya
dalam politik. Dikawasan iniikiim psikoiogi
umat memang sering rawan. Sudah cukup
banyak darah yang tertumpah dl kalangan
sesama umat Islam, demi kekuasaan. Hal
inisemuanya adalah penyakit kanak-kanak
yang sukar sembuhnya dalam sejarah Is
lam. Alangkah idealnya biladalam masalah
politik ini dibudayakan prinsip: "Berbeda
dalam persaudaraan dan bersaudara dalam
perbedaan".

Apabila umat Islam benar-benar mau
membangun dalam makna yang kompre-
hensif, prinsip yang dikemukakan hendak-
lah dijadikan landasan dalam perilaku dan
politik. Dalamtamansari demokrasispiritual,
tidak ada ruang untuksaling menjegal dan
menggunting dalam lipatan, sebab pasti
akan merobek-robek prinsip-prinsip moral
yang merupakan manifestasi iman dalam
kehidupan masyarakat. Kemudian untuk
menjadikan umat Islam umat al-'ilm
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(komunitas ilmu), tidak ada pilihan lain
kecuali budaya toleransi internal diujudkan
secara mantap sebagai kemestian
sejarah.^^

Ciri penting terakhir dari sebuah
masyarakat Islam iaiah agar ia meman-
carkan wajah damai selaras dengan the very
root dari perkataan Islam itu: s-l-m,
bermakna damai, sejahtera, selamat.
Wajah-wajah yang mengerikan yang
berllndungdi baliklabel Islam adalah suatu
pengkhianatan dan pencerobohan terhadap
maksud Islam Itusendiri. Memperbaikl citra
diri ini perlu dijadikan program utama oleh
seluruh gerakan Islam. Hanya sewaktu
manghadapi musuh yang garang saja Islam
perlu bersifat tegas dan pasti.^

Dengan segala keiemahan dan
kekurangannya, bangsa Muslim Indonesia
sejak masa pergerakan naslonal memilih
sistem politik demokrasi sebagai wahana
yang terbaik untuk membumikan cita-clta
kemerdekaan. Pilihan ini dapat dinilai
sebagai pilihan terbaik, tepat, dan benar.
Oleh karena itu,tidaklah mengherankan jika
organisasi-organisasi sosio-keagamaan dan
sosio-politik Islam adalah sebagai pelopor
utama bag! cita-cita demokrasi.

Perkembangan, prospek dan masa
depan politik Indonesia pasca- Orde Baru
dan memasuki era reformasi akan

membawa kepada berbagai implikasi.
Khusus bagi perkembangan diskursus
pemikiran dan praktek Islam itu sendiri.
Untuk itu para pemikir dan aktlvis politik Is
lam perlu (1) mereformulasikan dasar-dasar
keagamaan/teologis ke dalam bidang politik
secara cerdas; (2) mendefinisi ulang cita-
cita politik; dan (3) merumuskan kembali

Ahmad Syafil Maarif.1995. Membumi
kan Islam. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. him.
70-71.

22 Ibid.
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strategi perjuangan politik Islam.
Faktor utama yang menyebabkan

kemandekan politik di Indonesia selama
Orde Lama dan awal Orde Baru adalah

keinginan para pemimpin politik Islam untuk
membangun hubungan Islam dan negara
secara legalistik dan formalistlk. Oleh
karena itu, dalam konteks Indonesia
sekarang perlu dikembangkan pemiklran
bahwa Islam leblh mementingkan
terbentuknya sebuah tatanan masyarakat
yang balk, yaltu masyarakat yang
merefleksikan prinsip keadilan, egali-
tarlanisme, partislpasi, musyawarah dan
sebagainya. Sejauh mekanlsme tatanan
kemasyarakatan dan negara diatur dengan
prinsip-prlnsip dasarseperti itu, ^

Penutup

Dengan demiklan dasar-dasar politik
yang dikembangkan lebih berorlentasi pada
nilai daripadasimbol. ImplikasI darl formu
las!teologis politik dlatas adalah bahwa clta-
cita politik Islam adalah terbentuknya
sebuah sistem soslal dan politik yang
merefleksikan, atau sesuai dengan, nilai-
nllal Islam. Karena prinsip-prinsip etis politik
Islam berbicara tentang keadilan {adi),
musyawarah {syura),persamaan {musawa),
bentuk sistem kenegaraan yang secara
substantif mencerminkan nilai-nllal Islam

adalah demokrasl.

Untuk itu, perumusan clta-cita politik
Islam masa depan di Indonesia berujung
pada (1) terbentuknya mekanlsme politik
yang sifatnya egaliter dan demokratis; dan
(2) berlakunya proses ekonomi yang leblh
kurang equitable.^^ Karena watak cita-cita
politik Islam itu universal, pendekatannya
pun harus bersifat integratif, dengan
mellbatkan seluruh kekuatan bangsa.
Dengan demlkian, cita-cita untuk
menegakkan nllai-nilai demokrasi hendak-
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nya dilakukan dalam kerangka sistem politik
yang ada.^®

Berpangkal tolak dari cita-cita politik
Islam tersebut, strategi perjuangan politik
Islam yang dikembangkan lebih bersifat
inklusif, integratif, dan diversifikatif yang
dirumuskan dalam kerangka cita-cita
masyarakat Indonesia secara keseluruhan.
Dapat dikatakan bahwa agenda ini meliputi
soal-soal demokratisasi, toleransi politikdan
agama, egalltarianisme sosial-ekonomi dan
partislpasi politik. Hal ini semua menghen-
daki adanya sebuah transformasi yang
cukup berarti dalam pemiklran dan praktek
politik Islam. Dalam konteks yang lebih
empirik, intelektualisme dan aktivisme politik
dikembangkan untukmenghadirkan sebuah
Islam politikyang lebih inklusif dan integratif
dalam hubungannya dengan konstruk
negara Indonesia yang ada.#
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